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ABSTRACT 

 

THE DEVELOPMENT OF GUIDED DISCOVERY LEARNING MODEL  

TO INCREASE MATHEMATICAL CRITICAL THINKING  

 ABILITY AND STUDENTS SELF EFFICACY 

(Study on Students Class X Odd Semester SMAN 7 Bandar Lampung  

School Year 2016/2017) 

 
 

By 

 

Eka Yulia Asri 

 

 

This research and development aimed to develop guided discovery learning model 

and find out it’s effectiveness towards mathematical critical thinking ability and 

students self efficacy. The stages of development were started from preparation 

phase, design product, design validation, individual test, small group test, and 

field test. The subject of this research was students of tenth grade at SMAN 7 

Bandar Lampung. The data of this research were obtained by mathematical 

critical thinking ability test and self efficacy scale. The preparation showed that it 

was need to developed guided discovery learning. Based on the result in this 

research, the design validation was in excellent category, individual test was in 

good category, and small group test was in excellent category. The result of field 

test showed that increasing of mathematical critical thinking ability and students 

self efficacy after taught by guided discovery learning was quite effective 

category. From this research, it be known that social intelligence effect on 

intellectual ability and students not only need the guidance of a teacher but also a 

peer tutor. 
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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN PENEMUAN 

TERBIMBING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

 BERPIKIR KRITIS MATEMATIS DAN  

SELF EFFICACY SISWA  

(Studi pada Siswa Kelas X Semester Ganjil SMAN 7  

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017) 

 

 

Oleh 

 

Eka Yulia Asri 

 

 

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan model 

pembelajaran penemuan terbimbing dan menguji efektivitasnya terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis dan self efficacy siswa. Tahapan 

pengembangan ini dimulai dari tahap persiapan, desain produk, validasi desain, 

uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji lapangan. Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas X SMAN 7 Bandar Lampung. Data penelitian diperoleh 

melalui tes kemampuan berpikir kritis matematis dan skala self efficacy. Tahap 

persiapan menunjukkan kebutuhan dikembangkannya pembelajaran penemuan 

terbimbing. Berdasarkan hasil penelitian, validasi desain termasuk dalam kategori 

sangat baik, uji coba perorangan termasuk dalam kategori baik, dan uji coba 

kelompok kecil termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil uji lapangan 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis dan self 

efficacy siswa setelah diberikan pembelajaran penemuan terbimbing termasuk 

dalam kategori cukup efektif. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa 

kecerdasan sosial berpengaruh pada kemampuan intelektual dan siswa tidak hanya 

membutuhkan bimbingan guru tetapi juga tutor sebaya. 

 

Kata kunci: penemuan terbimbing, berpikir kritis matematis, self efficacy 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia, 

dan kualitas sumber daya manusia tergantung pada kualitas pendidikannya. 

Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, 

damai, terbuka dan demokratis. Pentingnya dilakukan pembaharuan pendidikan 

yaitu agar kualitas pendidikan suatu bangsa dapat meningkat. Kemajuan bangsa 

Indonesia dapat dicapai melalui penataan kualitas pendidikan yang baik, dengan 

adanya berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan diharapkan dapat 

meningkatkan harkat dan martabat bangsa Indonesia. Untuk mencapainya, 

pembaharuan pendidikan di Indonesia perlu terus dilakukan untuk menciptakan 

dunia pendidikan yang fleksibel terhadap perubahan zaman. 

 

Pembelajaran matematika merupakan langkah awal dalam membentuk ilmu 

pengetahuan dan teknologi pada siswa, agar kemampuan mereka sesuai dengan 

perkembangan zaman. Matematika termasuk dalam disiplin ilmu pengetahuan 

dan teknologi karena dianggap mampu meningkatkan potensi perkembangan 

siswa. Menurut Susanto (2013: 121) bahwa salah satu disiplin ilmu yang 

berkaitan dengan pengetahuan dan pengembangan teknologi adalah  matematika 

yang saat ini dapat meningkatkan kemampuan bepikir dan memberikan 

konstribusi dalam masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan 

dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
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Uraian tersebut mengartikan bahwa matematika menduduki posisi yang penting 

dalam disiplin ilmu, sehingga menjadikan matematika sebagai mata pelajaran 

wajib di sekolah. Dalam Depdiknas (2004) disebutkan bahwa tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah adalah: (1) melatih cara berpikir dan 

bernalar dalam menarik kesimpulan; (2) mengembangkan aktivitas kreatif yang 

melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran 

divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-

coba; (3) mengembangkan kemampuan memecahkan masalah; dan (4) 

mengkomunikasikan gagasan.  

 

Terkait dengan hal itu, pembelajaran matematika di sekolah saat ini belum 

sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika di Indonesia. Menurut Ragatz 

(2010) strategi pembelajaran matematika yang digunakan di sekolah adalah (1) 

guru menerangkan, sementara siswa mendengarkan dan menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh guru, 52% dari waktu kegiatan matematika digunakan untuk 

hal ini; (2) pemecahan masalah yaitu sebesar 20%; (3) diskusi, kerja praktek dan 

investigasi, masing-masing sebesar 15%, 10% dan 3%. Keadaan ini mengartikan 

bahwa minimnya kesempatan siswa untuk belajar mandiri selama proses 

pembelajaran matematika, sehingga akan mempengaruhi pemahaman terhadap 

materi yang diberikan. Menurut Rusman (2011) proses belajar matematika di 

kelas, pada umumnya siswa mempelajari matematika hanya diberitahu oleh guru 

dan bukan melalui eksplorasi.  

 

Kebiasaan membaca sambil berpikir dan bekerja sampai dapat memahami 

informasi belum menjadi kebiasaan siswa pada proses pembelajaran di kelas. 
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Hal ini sesuai dengan pernyataan  Mettes (Ibrahim, 2011: 1) bahwa dalam 

belajar matematika siswa hanya mencontoh dan mencatat cara menyelesaikan 

soal yang telah dikerjakan oleh gurunya. Jika para siswa diberi soal yang 

berbeda dengan soal latihan, maka mereka kesulitan untuk menyelesaikannya.  

Hal ini, karena siswa tidak tahu harus memulai dari mana dalam 

menyelesaikan  soal. Keadaan ini membuat siswa memiliki pandangan bahwa 

matematika menjadi pelajaran yang sangat sulit dan tidak menyenangkan. Tentu, 

hal ini akan berdampak pada hasil belajarnya.  

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari SMA N 7 Bandar Lampung, diketahui 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada bidang studi matematika adalah 75.00 

pada rentang nilai 0-100 (Permendikbud no 5 tahun 2015). Namun kondisi yang 

terjadi saat ini, terdapat 55% siswa masuk dalam kategori belum mampu 

mencapai nilai KKM. KKM tersebut mengukur kemampuan pemahaman konsep 

dan pemecahan masalah. Jika kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan 

masalah rendah, maka kemamapuan berpikir kritis matematis juga tergolong 

rendah, karena siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis, mampu 

memamami konsep dan memecahkan masalah.  Hal ini sesuai dengan pendapat 

Rosalin (2008) bahwa siswa yang mampu berpikir kritis adalah siswa yang 

mampu memahami konsep, memecahkan masalah,  mengambil keputusan, 

menganalisis asumsi permasalahan, serta meneliti permasalahan yang diberikan, 

sehingga mereka mampu menolong dirinya atau orang lain dalam memecahkan 

permasalahan yang mereka hadapi. Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan 

berpikir kritis matematis perlu dikembangkan. 
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Kemampuan berpikir kritis matematis perlu dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika untuk mempersiapkan siswa agar menjadi pemecah masalah yang 

tangguh, pembuat keputusan yang matang, dan orang yang tak pernah berhenti 

belajar. Dengan mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, 

maka diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat menjadi lebih baik.  

Kemampuan berpikir kritis matematis perlu dimiliki oleh setiap siswa dalam 

menghadapi berbagai masalah. Siswa yang berpikir kritis akan menjadikan 

penalaran sebagai landasan berpikir, berani mengambil keputusan dan konsisten 

dengan keputusan tersebut. Pentingnya mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis matematis juga didasarkan pada visi pendidikan matematika yang 

mempunyai dua arah pengembangan, yaitu memenuhi kebutuhan masa kini dan 

masa yang akan datang. 

 

Pada kurikulum 2013, penguatan proses pembelajaran dilakukan melalui 

penerapan pembelajaran saintifik. Pembelajaran saintifik adalah pembelajaran 

yang menitikberatkan pada kemampuan siswa bertanya, mengamati, menalar, 

mensintesis, menyimpulkan, mengevaluasi, dan mencipta. Dengan proses 

pembelajaran tersebut diharapkan dapat memfasilitasi siswa untuk mempunyai 

kemampuan berpikir kritis matematis. Menurut Halpen (Achmad, 2007: 1), 

berpikir adalah memperdayakan keterampilan atau strategi kognitif yang 

menekankan pada tujuan tertentu. Proses tersebut dilalui setelah menentukan 

tujuan dan mempertimbangkan sasaran. Berpikir kritis merupakan bentuk 

berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka memecahkan masalah, 

merumuskan kesimpulan, mengumpulkan berbagai kemungkinan dan membuat 

keputusan ketika menggunakan semua keterampilan tersebut secara efektif 
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dalam tipe yang tepat. Hal ini sejalan dengan pendapat Facione (2015) apabila 

kemampuan berpikir kritis dikembangkan, seseorang akan cenderung mencari 

kebenaran, berpikir terbuka, dapat menganalisis masalah dengan baik, berpikir 

sistematis, mantap dalam menyampaikan pendapat dan alasannya, punya rasa 

ingin tahu yang tinggi, dan dapat mengambil keputusan dengan baik. 

 

Pentingnya berpikir kritis juga disebutkan oleh Liberma (2013), bahwa berpikir 

kritis merupakan kemampuan yang sangat penting bagi setiap orang, yang 

digunakan untuk memecahkan masalah  kehidupan dengan berpikir serius, aktif, 

teliti dan menganalisis semua informasi yang mereka terima dengan 

menyertakan alasan yang rasional sehingga setiap tindakan yang dilakukan 

adalah benar. Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap orang untuk menyikapi 

permasalahan dalam realita kehidupan yang tidak bisa dihindari. Dengan 

berpikir kritis, seseorang dapat mengatur, menyesuaikan, mengubah, atau 

memperbaiki pikirannya, sehingga dapat mengambil keputusan untuk bertindak 

lebih tepat.  

 

Untuk mencapai kemampuan berpikir kritis siswa bukanlah suatu hal yang 

mudah, karena setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda, dan 

ketertarikan siswa terhadap pelajaran matematika rendah, hal ini disebabkan 

oleh pandangan negatif siswa terhadap matematika. Matematika dianggap 

sebagai pelajaran yang sulit, karena karakteristik matematika yang bersifat 

abstrak, dan penuh dengan lambang serta rumus yang membingungkan. 

Kurangnya ketertarikan siswa terhadap pelajaran matematika disebabkan oleh 
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informasi terdahulu yang mereka peroleh dari lingkungan luar mengenai sulitnya 

matematika, sehingga dalam pandangan siswa telah tertanam bahwa matematika 

merupakan pelajaran yang sulit hingga akhirnya timbul kecemasan. Ketika 

adanya kecemasan matematika, siswa akan berusaha untuk melarikan diri dari 

situasi yang melibatkan  matematika. Hal ini akan memperkuat kurangnya 

keyakinan diri (self efficacy) mereka, hingga akhirnya siswa mengalami 

kegagalan dalam belajar matematika.  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa SMA N 7 Bandar 

Lampung, diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa menganggap 

matematika adalah pelajaran yang sulit dan tidak menarik. Ketika guru 

memberikan soal dan meminta siswa mengerjakan soal di depan, siswa tidak 

dapat mengerjakannya, bahkan memulai untuk mengerjakan pun tidak lakukan 

oleh siswa, dan pada saat guru mengajukan pertanyaan, siswa tidak mau 

memberikan jawaban, hal ini disebabkan kurangnya self efficacy siswa. Dari 

uraian di atas dapat diketahui bahwa self efficacy siswa dalam pelajaran 

matematika masih tergolong rendah dan siswa mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan self efficacy pada pembelajaran matematika. Wawancara 

dilakukan juga dengan salah satu guru bidang studi matematika, diperoleh 

informasi dari guru bahwa self efficacy siswa masih tergolong rendah dan siswa 

mengalami kesulitan dalam mengembangkan self efficacy. Menurut guru 

tersebut, siswa menganggap bahwa matematika itu sulit, hal itu yang 

menyebabkan siswa tidak memberikan kesempatan terhadap dirinya untuk 

mengembangkan self efficacy.  
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Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah di atas, salah 

satunya adalah pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

penemuan terbimbing, pada pembelajaran ini proses pembelajaran tidak 

diserahkan sepenuhnya kepada siswa, namun guru masih tetap ambil bagian 

sebagai pembimbing. Guru membimbing siswa saat diperlukan. Hal itu 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, 

selain itu siswa dapat melatih dan meningkatkan self efficacy mereka. Pada 

prinsipnya, orang yang mampu berpikir kritis adalah orang yang tidak begitu 

saja menerima atau menolak sesuatu (Susanto, 2013). Mereka akan mencermati, 

menganalisis, dan mengevaluasi informasi sebelum apakah mereka menerima 

atau menolak informasi. Selanjutnya, self efficacy peserta didik juga dapat 

ditingkatkan dengan digunakannya model pembelajaran penemuan terbimbing. 

Menurut Widyastuti (2010) bahwa self efficacy adalah penilaian diri, 

kepercayaan dan kemampuan diri untuk mengatur, melaksanakan, dan 

mendapatkan hasil sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga peneliti mencoba 

untuk mengembangkan model pembelajaran penemuan terbimbing untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self efficacy siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengembangan model pembelajaran penemuan terbimbing 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self efficacy 

siswa? 
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2. Bagaimanakah efektivitas pengembangan model pembelajaran penemuan 

terbimbing untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan 

self efficacy siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengembangan model pembelajaran penemuan terbimbing 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self efficacy 

siswa. 

2. Untuk mengetahui efektivitas pengembangan model pembelajaran penemuan 

terbimbing dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan 

self efficacy siswa. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan atau sumbangan 

bagi guru dan institusi pendidikan yang akan memilih strategi atau pendekatan 

pembelajaran apa yang akan digunakan untuk mencapai tingkatan pemahaman 

dan hasil yang baik.  

2. Secara Praktis 

2.1 Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang baik untuk 

sekolah yang bersangkutan atau sekolah lain sebagai upaya untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. 
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2.2 Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan Guru dapat memperoleh suatu pendekatan belajar 

yang lebih efektif. 

 

2.3 Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat tercipta suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, sehingga siswa dapat lebih menyerap materi, berupa 

pengetahuan sehingga prestasi belajarnya menjadi lebih baik, serta lebih siap 

untuk menghadapi Pelaksanaan Kurikulum 2013. 

 

2.4 Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, menambah 

wawasan dan pemahaman tentang pembelajaran matematika untuk bekal di masa 

depan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori Belajar Kontruktivisme 

Trianto (2007: 13) menyatakan bahwa teori konstruktivisme dipelopori oleh 

seorang psikolog asal Amerika Serikat yakni John Dewey. Teori kontruktivisme 

terangkum dalam teori kognitif. Teori konstruktivisme ini menyatakan bahwa 

siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, 

mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisisnya apabila 

aturan-aturan itu tidak lagi sesuai.  

 

Menurut teori belajar konstruktivisme, satu prinsip yang paling penting dalam 

psikologi pendidikan adalah pendidik tidak hanya sekedar memberikan 

pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di 

dalam benaknya. Pendidik dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, 

dengan memberi kesempatan peserta didik untuk menemukan atau menerapkan 

ide-ide mereka sendiri, dan mengajar siswa agar menggunakan strategi mereka 

sendiri untuk belajar (Hamzah, 2008: 18). 

 

John Dewey dalam bukunya Democracy and Education (Siswoyo, 2011), 

pendidikan adalah rekonstruksi atau reorganisasi pengalaman yang menambah 

makna pengalaman, dan yang menambah kemampuan untuk mengarahkan 

pengalaman selanjutnya. Seperti telah diuraikan di muka bahwa dalam teori 

konstruktivisme disebutkan bahwa permasalahan muncul dibangun dari 
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rekonstruksi yang dilakukan oleh siswa sendiri, hal ini dapat dikatakan bahwa 

dalam pendidikan ada keterkaitan antara siswa dengan permasalahan yang 

dihadapi dan siswa tersebut yang merekonstruksi lewat pengetahuan yang 

dimiliki. 

 

Menurut prinsip kontruktivisme, seorang guru berperan sebagai mediator dan 

fasilitator yang membantu agar proses belajar siswa berjalan dengan baik. 

Tekanan ada pada siswa yang belajar bukan guru yang mengajar. Fungsi 

mediator dan fasilitator adalah (1) menyediakan pengalaman belajar yang 

memungkinkan siswa bertanggungjawab dalam membuat rancangan, proses, dan 

penelitian; (2) menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang 

merangsang keingintahuan siswa dan membantu mereka untuk mengekspresikan 

gagasan-gagasannya dan mengkomunikasikan ide mereka; (3) Guru memonitor 

dan mengevaluasi kesimpulan siswa (Suparno, 2010: 70). 

 
Hal ini sejalan dengan model pembelajaran penemuan terbimbing, pada saat 

siswa dalam proses penemuan, permasalahan dibangun dari pengetahuan yang 

direkontruksi oleh siswa sendiri dan siswa mengembangkan ide-idenya sesuai 

dengan persepsinya, guru bertindak sebagai fasilitator serta membimbing ketika 

diperlukan. 

 

B. Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing 

Menurut Sund (Roestiyah, 2012: 21) bahwa model pembelajaran penemuan 

terbimbing adalah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan 

sesuatu konsep atau prinsip, yang dimaksudkan dengan proses mental tersebut 

antara lain ialah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, 
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membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan 

sebagainya. 

 

Markaban (2008: 16) menyatakan bahwa proses penemuan dapat menjadi 

kemampuan melalui latihan pemecahan masalah, praktek membentuk dan 

menguji hipotesis. Di dalam pandangan Bruner, belajar dengan penemuan adalah 

belajar untuk menemukan, dimana seorang siswa dihadapkan dengan suatu 

masalah atau situasi yang tampaknya ganjil sehingga siswa dapat mencari jalan 

pemecahan. Dalam kegiatan pembelajaran siswa disarankan untuk menemukan 

sesuatu, merumuskan suatu hipotesa, atau menarik suatu kesimpulan sendiri. 

Senada dengan pendapat tersebut guiede discovery learning (penemuan 

terbimbing) adalah model pembelajaran penemuan yang dalam pelaksanannya 

dilakukan oleh siswa berdasarkan petunjuk-petunjuk guru. Petunjuk diberikan 

pada umumnya berbentuk pernyataan membimbing. Model pembelajaran 

penemuan terbimbing ini sebagai suatu model pembelajaran dari sekian banyak 

model pembelajaran yang ada, menempatkan guru sebagai fasilitator, guru 

membimbing siswa dimana guru diperlukan (Roestiyah 2011: 27). 

Discovery (penemuan) sering dipertukarkan pemakaiannya dengan inquiry 

(penyelidikan), perbedaan antara keduanya yaitu di dalam discovery masalah 

yang dihadapkan kepada siswa semacam masalah yang direkayasa oleh guru 

sedangkan inkuiry masalah bukan hasil dari rekayasa guru tetapi  siswa harus 

menggunakan pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan 

dari masalah yang mereka cari tahu sendiri melalui proses penelitian. Menurut 

Hamdani (2011: 185) “Inquiry merupakan perluasan dari discovery (discovery 



 

13 
 

yang digunakan lebih mendalam), artinya inquiry mengandung proses mental 

yang lebih tinggi tingkatannya”. Misalnya, merumuskan problema, merancang 

eksperimen, melaksanakan eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data, 

membuat kesimpulan, dan sebagainya. 

Model pembelajaran penemuan terbimbing mengurangi instruksi langsung dari 

guru, dan membuat siswa membangun pengetahuannya sendiri. Model 

pembelajaran penemuan terbimbing membuat siswa lebih mendalami informasi 

dalam pembelajaran. Model pembelajaran penemuan terbimbing membantu 

siswa untuk belajar dan membantu dalam menyampaikan, guru membimbing 

siswa jika siswa mengalami sebuah kesulitan (Euphony, 2010: 743). 

Mengajarkan siswa dengan menemukan sebuah gagasan, pemikiran yang kritis, 

pertanyaan, dan kemampuan penyelesaian masalah adalah satu dari prinsip 

utama pembelajaran sains dan teknologi. Dengan demikian, pembelajaran sains 

dan teknologi seharusnya berdasarkan pengembangan. Untuk mendidik siswa 

dapat menyelidiki dan menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. Saat ini, 

dipercaya bahwa model dengan pendekatan kontruktivistik membuat siswa 

belajar lebih efektif dengan membangun pengetahuan mereka sendiri. Salah satu 

model ini adalah model pembelajaran penemuan terbimbing (Balim, 2009: 2). 

 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, disimpulkan bahwa dalam model 

pembelajaran penemuan terbimbing siswa didorong untuk berpikir sendiri 

sehingga dapat menemukan prinsip umum berdasarkan bahan atau data yang 

telah disediakan oleh guru. Dengan model pembelajaran penemuan terbimbing 

ini, diharapkan dapat mengubah gaya belajar siswa sehingga siswa menjadi aktif 
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dalam mengikuti pelajaran, sampai seberapa jauh siswa dibimbing, tergantung 

pada kemampuannya dan materi yang sedang dipelajari. 

 

1. Langkah Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing 

Langkah model pembelajaran penemuan terbimbing yang digunakan dalam 

penelitian ini didasarkan pendapat Rachmawati (2013). Langkah model 

pembelajaran tersebut terdiri dari enam langkah.  Berikut dijelaskan enam 

langkah tersebut sebagai berikut:  

a. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data 

secukupnya. Pada pemberian masalah ini guru menggunakan LKPD. 

b. Perumusan masalah harus jelas, hindari pernyataan yang menimbulkan salah 

tafsir sehingga arah yang ditempuh siswa tidak salah. 

c. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses, mengorganisir, 

dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini bimbingan guru dapat 

diberikan sejauh yang diperlukan saja. Bimbingan ini sebaiknya 

mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah yang hendak dituju, melalui 

pertanyaan-pertanyaan atau lembar kegiatan siswa. 

d. Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang dilakukannya. 

e. Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat siswa tersebut diperiksa 

oleh guru. Hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan kebenaran prakiraan 

siswa sehingga menuju arah yang akan dicapai. 

f. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut, 

maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada siswa untuk 

menyusunnya. Disamping itu perlu diingat pula bahwa induksi tidak 

menjamin 100% kebenaran konjektur.  
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2. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Penemuan 

Terbimbing 

Menurut Roestiyah (2011: 27), penggunaan model pembelajaran penemuan 

terbimbing memiliki beberapa keunggulan. Keunggulan model pembelajaran 

penemuaan terbimbing dijelaskan sebagai berikut: 

a. Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan; memperbanyak 

kesiapan; serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif/pengenalan 

siswa. 

b. Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi individual 

sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut. 

c. Dapat membangkitkan kegairahan belajar para siswa. 

d. Teknik ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang 

dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 

e. Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki motivasi 

yang kuat untuk belajar lebih giat. 

f. Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri 

sendiri dengan proses penemuan sendiri. 

g. Strategi itu berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanya sebagai teman 

belajar saja; membantu bila diperlukan.  

 

Markaban (2006:15) menyatakan bahwa walaupun demikian baiknya model 

pembelajaran penemuan terbimbing ini, masih ada pula kelemahan yang perlu 

diperhatikan. Kelemahan model pembelajaran penemuaan terbimbing dijelaskan 

sebagai berikut: 
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a. Siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar ini. 

Siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya 

dengan baik. 

b. Bila kelas terlalu besar pengguna teknik ini kurang berhasil. 

c. Bagi guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran 

tradisional mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan teknik 

penemuan. 

d. Dengan teknik ini ada yang berpendapat bahwa proses mental ini terlalu 

mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan 

perkembangan/pembentukan sikap dan keterampilan bagi siswa.  

 

C. Berpikir Kritis Matematis 

Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir pada umumnya, dan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis pada khususnya. Berpikir kritis dapat diartikan kemampuan yang 

sangat essensial untuk kehidupan, pekerjaan dan berfungsi efektif dalam semua 

aspek kehidupan lainnya. Berpikir kritis merupakan topik yang penting dan vital 

dalam pendidikan modern. Uraian tersebut juga selaras dengan pernyataan 

Syahrifudin (2002: 108), bahwa berpikir kritis sebagai salah satu komponen 

dalam proses berpikir tingkat tinggi, menggunakan dasar menganalisis argumen 

dan memunculkan wawasan terhadap tiap-tiap makna dan interpretasi, untuk 

mengembangkan pola penalaran yang logis.  
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Berpikir kritis adalah suatu kegiatan melalui cara berpikir tentang ide atau 

gagasan yang berhubungan dengan konsep yang diberikan atau masalah yang 

dipaparkan. Uraian tersebut selaras dengan pernyataan Susanto (2013: 121), 

“Berpikir kritis adalah suatu kegiatan menganalisis idea atau gagasan kearah 

yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, mengidentifikasi, 

mengkaji dan mengembangkannya kearah yang lebih sempurna”. Berpikir kritis 

berkaitan dengan asumsi bahwa berpikir merupakan potensi yang ada pada 

manusia yang perlu dikembangkan untuk kemampuan optimal.  

 

Berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan siswa 

mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari pernyataan 

orang lain. Berpikir kritis adalah berpikir dengan baik dan teliti. Uraian tersebut 

selaras dengan pernyataan Dewey (Fisher, 2007: 2), mengungkapkan bahwa 

berpikir kritis adalah pertimbangan aktif, persistent (terus-menerus), dan teliti 

mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja 

dipandang dari sudut alasan–alasan yang mendukungnya dan kesimpulan–

kesimpulan lanjutan yang menjadi kecenderungannya.  

 

Menurut Robert Ennis (Fisher, 2007: 4), “berpikir kritis adalah pemikiran yang 

masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti 

dipercaya atau dilakukan”. Mengetahui kecenderungan dan kemampuan sangat 

penting supaya seorang menjadi pemikir yang kritis. Hal ini akan membantu 

menyadari tentang disposisi dan kemampuan tersebut sehingga dapat dipastikan 

orang tersebut dapat menerapkan pola berpikir kritis didalam kelas atau 

kehidupan sehari–hari. 
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Berpikir kritis merupakan sesuatu yang dapat dilakukan oleh semua orang, yang 

merupakan sebuah keterampilan hidup yang akan membekali anak untuk sebaik 

mungkin menghadapi informasi yang mereka dengar dan baca, kejadian yang 

mereka alami, dan keputusan yang mereka buat setiap hari. Menurut Baron 

(Susanto, 2013: 121), “berpikir kritis adalah suatu berpikir dengan tujuan 

membuat keputusan masuk akal tentang apa yang diyakini dan dilakukan”. 

Sejalan dengan itu, Berpikir kritis merupakan kemampuan menggunakan logika. 

Logika merupakan cara berpikir untuk mendapatkan pengetahuan yang disertai 

pengkajian kebenaran berdasarkan pola penalaran tertentu. 

 

Pada prinsipnya, orang yang mampu berpikir kritis adalah orang yang tidak 

begitu saja menerima atau menolak sesuatu. Mereka akan mencermati, 

menganalisis, dan mengevaluasi informasi sebelum menentukan apakah mereka 

menerima atau menolak informasi tersebut. Jika belum memiliki pemahaman, 

maka mereka juga mungkin menangguhkan keputusan mereka tentang informasi 

itu. Dalam berpikir kritis peserta didik dituntut menggunakan strategi kognitif 

tertentu yang tepat untuk menguji keandalan gagasan, pemecahan masalah, dan 

mengatasi masalah serta kekurangannya. 

 

Menurut Halpen (Susanto, 2013: 122), “berpikir kritis adalah memberdayakan 

keterampilan atau strategi kognitif dalam menentukan tujuan”. Proses tersebut 

dilalui setelah menentukan tujuan, mempertimbangkan, mengacu langsung 

kepada sasaran. Berpikir kritis merupakan bentuk berpikir yang perlu 

dikembangkan dalam rangka memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, 

mengumpulkan berbagai kemungkinan, dan membuat keputusan ketika 
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menggunakan semua keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe 

yang tepat. Berpikir kritis juga merupakan kegiatan mengevaluasi, 

mempertimbangkan kesimpulan yang akan diambil manakala menentukan 

beberapa faktor pendudukung untuk membuat keputusan. Berpikir kritis juga 

bisa disebut directed thinking, sebab berpikir langsung kepada fokus yang 

ditunggu. 

 

Berdasarkan pengertian–pengertian diatas, kemampuan berpikir kritis matematis 

dapat diartikan sebagai kemampuan menggunakan logika untuk membuat, 

menganalisis, mengevaluasi serta mengambil keputusan tentang apa yang 

diyakini dan dilakukan. Untuk dapat menumbuhkan berpikir kritis matematis 

peserta didik dapat diterapkan suatu bentuk latihan-latihan yang mengacu pada 

pola pikir peserta didik. Latihan-latihan tersebut dapat dilakukan secara kontinu, 

intensif, serta terencana sehingga pada akhirnya peserta didik akan terlatih untuk 

dapat menumbuhkan cara berpikir kritis peserta didik. 

 

Berdasarkan revisi taksonomi bloom ranah kognitif, tahapan berpikir berisikan 

enam kategori pokok dengan urutan dari jenjang yang rendah sampai dengan 

jenjang yang paling tinggi, yaitu mengingat (remember), memahami/mengerti 

(understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi 

(evaluate), dan menciptakan (create). Namun pada tahapan kemampuan berpikir 

kritis matematis, hanya sampai pada tahap evaluasi, dimana pada evaluasi 

meliputi mengecek (checking), dan mengkritisi (critiquing) (Anderson, 2001: 

66).  
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Mengecek mengarah pada kegiatan pengujian hal-hal yang tidak konsisten atau 

kegagalan dari suatu operasi atau produk. Jika dikaitkan dengan proses berpikir 

merencanakan dan mengimplementasikan, maka mengecek akan mengarah pada 

penetapan sejauh mana suatu rencana berjalan dengan baik. Mengkritisi 

mengarah pada penilain suatu produk atau operasi berdasarkan pada kriteria dan 

standar eksternal. Mengkritisi berkaitan erat dengan berpikir kritis. Ketika siswa 

berpikir kritis dalam matematika, mereka membuat keputusan-keputusan yang 

beralasan atau pertimbangan tentang apa yang dilakukan dan dipikirkan. Dengan 

kata lain, siswa mempertimbangkan kriteria terhadap keputusan yang bijaksana 

dan tidak menebak dengan mudah atau menerapkan suatu rumus tanpa menilai 

relevansinya, oleh karena itu berpikir kritis sangat diperlukan siswa. 

 

Pentingnya berpikir kritis tidak dapat diabaikan lagi, karena berpikir kritis 

merupakan proses dasar dalam suatu keadaan dinamis yang memungkinkan 

siswa untuk mengulangi dan mereduksi ketidaktentuan masa datang, sehingga 

diharapkan siswa akan mampu menghadapi berbagai permasalahan hidup yang 

makin kompleks. Tujuan dari berpikir kritis adalah supaya dapat menjauhkan 

seseorang dari keputusan yang keliru dan tergesa-gesa sehingga tidak dapat 

dipertanggungjawabkan. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat membantu 

siswa membuat keputusan yang tepat berdasarkan usaha yang sangat sistematis, 

logis, dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang bukan hanya mengajar 

kemampuan yang perlu dilakukan tetapi juga mengajar sikap, nilai, dan karakter 

yang menunjang berpikir kritis. 
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1. Strategi Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis    

Fisher (Susanto, 2013: 122), membagi strategi berpikir kritis ke dalam tiga jenis, 

yaitu: (1) strategi afektif; (2) kemampuan makro; (3) keterampilan mikro. 

Berikut akan dijelaskan lebih lanjut mengenai ketiga hal tersebut: 

1. Strategi afektif bertujuan untuk meningkatkan berpikir independen dengan 

sikap menguasai atau percaya diri, misalnya “saya dapat mengerjakan soal ini 

sendiri”. Peserta didik harus didorong untuk mengembangkan kebiasaan self 

questioning seperti: apa yang saya yakini? bagaimana saya dapat 

meyakininya? apakah saya benar-benar menerima keyakinan ini? Untuk 

mencapainya, peserta didik perlu suatu pendamping yang mengarahkan pada 

saat mengalami kebuntuan, memberikan motivasi pada saat mengalami 

kejenuhan dan lain sebagainya, misalnya guru. 

2. Kemampuan makro adalah proses yang terlibat dalam berpikir, 

mengorganisasikan keterampilan dasar yang terpisah pada saat urutan yang 

diperluas dari pikiran, tujuannya tidak untuk menghasilkan suatu 

keterampilan-keterampilan yang saling terpisah, tetapi terpadu dan mampu 

berpikir secara komperhensif. 

3. Keterampilan mikro adalah keterampilan yang menekankan pada kemampuan 

global. Guru dalam melakukan pembelajaran harus memfasilitasi peserta 

didik dalam mengembangkan proses kemampuan berpikir kritis, melakukan 

tindakan yang mereflesikan kemampuan, dan disposisi seperti yang 

direkomendasikan. 

 

Keterampilan berpikir kritis matematis perlu dikembangkan dalam diri peserta 

didik karena melalui keterampilan berpikir kritis matematis, peserta didik dapat 
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lebih mudah memahami konsep, peka akan masalah yang terjadi sehingga dapat 

memahami dan menyelesaikan masalah, dan mampu mnegaplikasikan konsep 

dalam situasi yang berbeda. Siswa perlu mengembangkan berpikir kritis agar 

memiliki keterampilan hidup, memiliki kemampuan bersikap dan berperilaku 

adaptif dalam menghadapi tantangan dan tuntutan kehidupan sehari-hari secara 

efektif. Pengembangan keterampilan berpikir kritis matematis dalam proses 

pembelajaran memerlukan keahlian guru. Keahlian dalam memilih media yang 

tepat merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pengembangan 

keterampilan berpikir kritis matematis siswa. 

 

Adapun penelitian tentang kemampuan berpikir kritis, yang dilakukan oleh 

Safitri (2013), bahwa terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, didapatkan kesimpulan bahwa cara meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dapat dilakukan dengan penerapan inkuiri terbimbing. Oleh karena itu 

peneliti bermaksud melakukan penelitian yang sama yaitu untuk mengetahui 

apakah kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat ditingkatkan, melalui 

pengembangan model pembelajaran penemuan terbimbing. Instrumen atau alat 

ukur yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis 

berupa soal tes uraian. 

 

2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini 

didasarkan pada pendapat Facione (2015), yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Indikator Umum Indikator 

Menginterpretasi Memahami masalah yang ditunjukkan dengan 

menulis yang diketahui maupun yang ditanyakan 

soal dengan tepat. 

Menganalisis Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara 

pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, 

dan konsep-konsep yang diberikan dalam soal 

yang ditunjukkan dengan membuat model 

matematika dengan tepat dan memberi penjelasan 

dengan tepat.  

Mengevaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam 

melakukan perhitungan.  

Menginferensi Membuat kesimpulan dengan tepat.  

             (Diambil dari Facione, 2015) 

D. Self Efficacy 

Self efficacy terdiri dari kata “self” yang  diartikan  sebagai  unsur  struktur  

kepribadian, dan  “efficacy” yang berarti  penilaian  diri,  apakah  dapat  

melakukan  tindakan  yang  baik  atau buruk,  tepat  atau  salah,  bisa  atau  tidak  

bisa  mengerjakan  sesuatu  sesuai dengan yang dipersyaratkan Alwisol 

(Widyastuti, 2010: 31). Self efficacy merupakan presepsi individu akan 

keyakinan kemampuannya melakukan tindakan yang diharapkan. Efikasi diri 

mempengaruhi pilihan tindakan yang akan dilakukan, besarnya usaha dan 

ketahanan ketika berhadapan dengan hambatan atu kesulitan. Individu dengan 

efikasi diri tinggi memilih melakukan usaha lebih besar dan pantang menyerah. 

 

Konsep self efficacy pertama kali dikemukakan oleh Bandura. Bandura 

menjelaskan bahwa self efficacy merupakan salah satu kemampuan pengaturan 

individu. Self efficacy mengacu pada presepsi tentang kemampuan individu 
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untuk mengorganisasikan dan mengimplementasikan tindakan untuk 

menampilkan kecakapan tertentu (Turgut, 2013: 1). Self efficacy mengarah pada 

keyakinan seseorang dalam mengatur dan melaksanakan serangkaian tindakan 

dalam mencapai hasil yang ditetapkan.  

 

Berdasarakan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa self efficacy atau 

efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap dirinya sendiri dalam 

berbagai masalah yang  sedang atau akan dihadapinya. Efikasi diri mempunyai 

peran penting dalam pengaturan motivasi seseorang. Individu dengan efikasi diri 

yang tinggi akan mengerahkan usaha yang lebih besar. Peserta didik yang 

mempunyai self efficacy yang tinggi terhadap kemampuan dirinya sendiri akan 

mudah untuk mengorganisasikan sesuatu hal, melakukan suatu tugas, mencapai 

suatu tujuan, menghasilkan sesuatu serta dapat mengimplementasikan tindakan 

untuk menampilkan kecakapan tertentu. 

 

Menurut Gita (2015), bahwa dalam konteks pendidikan, self efficacy perlu 

dimiliki setiap siswa agar mereka yakin pada kemampuan yang dimiliki 

sehingga betapapun sulitnya materi maupun soal ulangan, mereka yakin bisa 

menyelesaikannya. Selain itu, self efficacy mendorong siswa untuk lebih 

mematangkan diri sebagai bentuk persiapan menghadapi tantangan. Sejalan 

dengan uraian diatas, bahwa self efficacy penting dalam pembelajaran, karena 

siswa yang memiliki self efficacy tinggi terhadap pembelajaran, dirinya 

cenderung memiliki keteraturan lebih (misalnya dalam menetapkan tujuan, 

menggunakan strategi pembelajaran aktif, memantau pemahamahan mereka, dan 

mengevaluasi kemajuan tujuan mereka) dan menciptakan lingkungan yang 
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efektif untuk belajar (misalnya dalam menghilangkan atau meminimalkan 

gangguan, dan menemukan mitra belajar efektif).  

 

1. Strategi Meningkatkan Self Efficacy 

Schunck (Hamidah, 2014) menyebutkan bahwa ada beberapa strategi yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan self efficacy, diantaranya: 

a. Mengajarkan siswa suatu strategi khusus sehingga dapat meningkatkan 

kemampuannya untuk fokus pada tugas-tugasnya. 

b. Memandu siswa dalam menetapkan tujuan, khususnya dalam membuat tujuan 

jangka pendek setelah mereka mebuat tujuan jangka panjang. 

c. Memberikan reward untuk performa siswa. 

d. Mengkombinasikan strategi training dengan menekankan pada tujuan dan 

memberi feedback pada siswa tentang hasil pembelajarannya. 

e. Memberikan support atau dukungan pada siswa. Dukungan yang positif dapat 

berasal dari guru seperti pernyataan “kamu dapat melakukan ini”, orang tua 

dan peers. 

f. Menyediakan siswa model yang bersifat positif seperti adult dan peer. 

Karakteristik tertentu dari model dapat meningkatkan self efficacy siswa. 

Modelling efektif untuk meningkatkan self efficacy khususnya ketika siswa 

mengobservasi keberhasilan teman peer nya yang sebenarnya mempunyai. 

Meningkatkan self efficacy termuat dalam kurikulum matematika dimana 

disebutkan bahwa pelajaran matematika harus menanamkan sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 

perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya 
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diri. Oleh karena itu, siswa harus memiliki keyakinan yang tinggi agar mampu 

mengatasi masalah dan berdampak baik pada kesuksesan. 

 

Adapun penelitian tentang self efficacy, telah dilakukan oleh Masraroh (2012), 

bahwa terjadi peningkatan self efficacy siswa yang mengikuti bimbingan 

kelompok teknik modeling. Dari hasil penelitian tersebut, didapatkan 

kesimpulan bahwa cara meningkatkan self efficacy dapat dilakukan dengan 

bimbingan kelompok teknik modeling. Oleh karena itu peneliti bermaksud 

melakukan penelitian yang sama yaitu untuk mengetahui apakah self efficacy 

siswa dapat ditingkatkan, melalui pengembangan model pembelajaran penemuan 

terbimbing. Instrumen atau alat ukur yang digunakan untuk mengukur self 

efficacy berupa kuesioner. 

 

2. Indikator Self Efficacy. 

Indikator self efficacy yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada 

pendapat  Bandura (Noer, 2012), yaitu sebagai berikut: 

a. Pencapaian kinerja (Authentic mastery experiences) 

b. Pengalaman orang Lain (Vicarious experiences) 

c. Persuasi verbal (Verbal persuasions) 

d. Indeks psikologis (Physiological indexes) 

 

E. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru 

sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD yang disusun dirancang 

dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran 

yang akan dihadapi. Dalam pedoman Umum Pengembangan Bahan Ajar 
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(Diknas, 2004), Lembar Kerja Peserta Didik adalah lembaran-lembaran berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang berupa petunjuk atau 

langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas dan tugas tersebut haruslah 

jelas kompetensi dasar yang akan dicapai. Lembar Kerja Peserta Didik (student 

worksheet) merupakan bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi 

materi, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh siswa yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai 

(Prastowo, 2011).  

 

Langkah-langkah menyusun LKPD (Diknas, 2004) adalah sebagai berikut: 

a. Analisis kurikulum untuk menentukan materi yang memerlukan materi ajar 

LKPD 

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD 

c. Menentukan judul-judul LKPD 

d. Penulisan LKPD 

e. Rumusan kompetensi dasar LKPD diturunkan dari buku pedoman khusus 

pengembangan silabus 

f. Menentukan alat penilaian 

g. Menyusun materi. 

 

LKPD yang disusun dalam penelitian ini adalah LKPD yang membantu siswa 

menemukan suatu konsep, definisi ataupun rumus serta memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis matematis  siswa dalam pembelajaran matematika. 

Sesuai dengan pendapat Dewey (Hamzah, 2008: 18)  pada teori kontruktivisme,  

bahwa seseorang akan belajar jika ia aktif mengkonstruksi atau membangun 
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pengetahuan dalam otaknya. Salah satu cara mengimplementasikannya di kelas 

adalah dengan memberikan LKPD yang memuat pertanyaan-pertanyaan 

sehingga memotivasi siswa untuk mengkontruksi pengetahuan dalam otaknya 

dan mengaitkan konsep yang akan dipelajari dengan pengetahuan yang ada di 

benak mereka. Kegiatan ini diberikan pada tahap  pemberian masalah. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

penelitian dari Rohisah pada tahun 2014, dengan judul “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Karakter Pada Model 

Pembelajaran Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) Pokok Bahasan 

Teorema Phytagoras”. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa merasa senang 

dengan pembelajaran, selain itu perangkat pembelajaran matematika berbasis 

karakter pada model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery) 

yang terdiri dari RPP, Buku Siswa, LKS, dan THB dikategorikan baik. 

Perangkat tersebut dikategorikan baik/layak untuk digunakan. 

 

Hasil penelitian Nurintasari pada tahun 2015, yang berjudul “Pengembangan 

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Matematika Berbasis Metode Penemuan 

Terbimbing Untuk Memfasilitasi Pencapaian Pemahaman Konsep dan Keaktifan 

Belajar Siswa Kelas VII Pada Pokok Bahasan Segi Empat”. Hasil Penelitian 

menunjukkan siswa merasa senang dengan pembelajaran, dan LAS matematika 

dengan metode penemuan terbimbing pada materi segi empat ini telah layak 

digunakan dalam pembelajaran untuk memfasilitasi pencapaian pemahaman 

konsep dan keaktifan belajar siswa. 
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, didapatkan kesimpulan bahwa penggunaan 

metode pembelajaran penemuan terbimbing dapat dijadikan sebagai metode 

untuk mengembangkan perangkat dan lembar aktivitas siswa, oleh karena itu 

peneliti bermaksud melakukan penelitian yang sama yaitu mengukur sejauh 

mana kemampuan berpikir kritis matematis dan self efficacy siswa melalui 

pengembangan model pembelajaran penemuan terbimbing. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk mengindari salam penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka terdapat 

istilah-istilah yang perlu dijelaskan, diantaranya adalah: 

1. LKPD merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berisi petunjuk, langkah-

langkah untuk menyelesaikan suatu tugas (Depdiknas, 2008). 

2. Model pembelajaran penemuan terbimbing adalah suatu model yang 

digunakan guru dalam mengajar siswa, dimana didalamnya guru 

memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa baik secara lisan dan yang 

tertulis pada LKPD sedemikian hingga siswa tetap aktif menemukan sendiri 

konsep dari materi yang sedang dipelajari. 

 

H. Kerangka Pikir  

Salah satu kemampuan yang penting dalam proses pembelajaran adalah berpikir 

kritis matematis. Pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis 

merupakan suatu hal yang penting untuk dilakukan dan perlu dilatihkan kepada 

siswa, karena dengan berpikir kritis siswa akan lebih teliti mengenai sebuah 
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keyakinan atau bentuk pengetahuan. Ketika siswa berpikir kritis mereka harus 

memiliki self efficacy. 

 

Siswa yang memiliki self efficacy akan cenderung berani untuk mengungkapkan 

suatu alasan atau gagasan, dan self efficacy yang dimiliki oleh siswa dapat 

berpengaruh pada siswa dalam menghadapi setiap permasalahan matematika, 

dengan adanya keyakinan diri pada siswa maka siswa dapat menyelesaikan 

masalah tersebut dengan baik dan lebih teliti. Salah satu metode pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self efficacy 

siswa adalah dengan model pembelajaran penemuan terbimbing. Pembelajaran 

penemuan terbimbing adalah suatu cara yang digunakan guru dalam mengajar 

dimana didalamnya guru memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa baik 

secara lisan dan yang tertulis pada LKPD. Pada pembelajaran penemuan 

terbimbing ini siswa diberikan masalah berupa LKPD berbasis penemuan 

terbimbing, siswa diharuskan untuk berperan aktif untuk mencari tahu secara 

mandiri terlebih dahulu dalam menemukan konsep dari materi yang sedang 

dipelajari, dan sesekali bertanya dengan guru jika mengalami kesulitan, 

keaktifan siswa itu terwujud dalam salah satu karakteristik model pembelajaran 

penemuan terbimbing. Berdasarkan uraian tersebut, diharapkan model 

pembelajaran penemuan terbimbing, dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis  dan self efficacy siswa. 

 

Pembelajaran penemuan terbimbing terdiri dari enam langkah yaitu sebagai 

berikut: (1) merumuskan masalah; (2) perumusan masalah harus jelas; (3) proses 
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penemuan; (4) menyusun prakiraan; (5) memeriksa prakiraan; dan (6) verbalisasi 

prakiraan.  

 

Langkah pertama dari strategi ini adalah merumuskan masalah. Pada langkah ini 

guru menjelaskan secara singkat cara belajar  dengan menggunakan model 

pembelajaran penemuan terbimbing. Selajutnya guru membuat kelompok yang 

terdiri dari 5-6 siswa dengan kemampuan heterogen dan membagikan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) pada setiap kelompok.  

 

Langkah kedua adalah perumusan masalah harus jelas. Pada tahap ini guru 

memberikan petunjuk penggunaan LKPD, dan siswa membaca selintas LKPD 

yang telah diberikan. Langkah ini melatih siswa untuk mengeksplorasi apa yang 

akan mereka pelajari sebelum masuk ke dalam materi. Selain itu, siswa akan 

belajar untuk menggeneralisasi informasi yang baru diperolehnya. Hal ini 

membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Selain 

itu, siswa akan membentuk kepercayaan dirinya dengan memahami garis besar 

materi. Hal ini akan memandu siswa memperkuat aspek penguasaan pengalaman 

pribadinya untuk ke tahap pembelajaran penemuan terbimbing berikutnya. 

 

Langkah ketiga adalah proses penemuan, pada proses penemuan ini siswa 

menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganalisis LKPD yang diberikan 

oleh guru. Saat siswa dalam proses penemuan, permasalahan dibangun dari 

pengetahuan yang direkontruksi oleh siswa sendiri lewat pengetahuan yang 

dimiliki dan siswa mengembangkan ide-idenya sesuai dengan persepsinya, 

seperti yang diungkapakan Dewey (Siswoyo, 2011). Pada saat siswa 

mengkontruksi pengetahuan yang dimilikinya dan mengembangkan ide-idenya, 



 

32 
 

siswa harus berpikir secara kritis serta harus memiliki keyakinan diri akan 

kemampuan yang dimiliki sehingga betapun sulitnya permasalahan yang 

diberikan, mereka yakin bisa menyelesaikannya. Dalam proses ini guru 

membimbing saat diperlukan, persuasi verbal yang dilakukan guru juga dapat 

membangun rasa percaya diri siswa. 

 

Langkah keempat adalah menyusun prakiraan. Pada tahap ini siswa menyusun 

prakiraan dari hasil analisis yang telah dilakukan siswa sebelumnya. Dalam 

menyusun prakiraan siswa harus berpikir secara kritis, agar mendapatkan 

jawaban yang baik dan lebih teliti. Kegiatan ini akan membantu siswa 

mengidentifikasi dan menetapkan kebenaran konsep dari pengetahuan yang 

dimiliki sebelumnya. 

 

Langkah kelima adalah memeriksa prakiraan. Pada tahap ini guru memeriksa 

prakiraan yang telah dibuat siswa. Hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan 

kebenaran prakiraan siswa, sehingga arah yang ditempuh tidak salah dan menuju 

arah yang hendak dicapai. Selain itu, persuasi verbal yang dilakukan guru juga 

dapat membangun rasa percaya diri siswa, sehingga rasa percaya diri siswa 

dapat meningkat. 

 

Langkah keenam adalah verbalisasi prakiraan. Pada tahap ini siswa menyusun 

kebenaran prakiraan. Kegiatan ini membantu siswa untuk mengklarifikasi 

kesalahan konsep dan menetapkan kesimpulan tentang masalah yang telah 

diselesaikan pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini siswa akan menilai sejauh 

mana pencapaian kinerjanya selama proses pembelajaran. Jika selama latihan 

siswa tersebut berhasil mengerjakan dengan baik, maka pada tahap ini 
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kepercayaan dirinya akan semakin tinggi karena pengalaman sebelumnya dalam 

mengerjakan latihan. 

 

I. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan hasil kajian teoritis, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

1. Pembelajaran penemuan terbimbing dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa pada materi SPLTV di kelas X SMA.  

2. Pembelajaran penemuan terbimbing dapat meningkatkan self efficacy siswa 

pada materi SPLTV di kelas X SMA. 
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 III. METODE PENELITIAN  

A. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 7 Bandar Lampung. Subjek dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X. 3 memiliki siswa sebanyak 34 orang 

dan X. 4 memiliki siswa sebanyak 34 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada 

awal semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017.  

 

B. Jenis dan Prosedur Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and 

development) dengan mengikuti alur Akker (2006: 233). Langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap preliminary 

Tahap ini dibagi menjadi dua tahap yakni tahap persiapan dan tahap 

pendesainan. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan analisis materi dan 

tujuan pembelajaran. Pada tahap desain, peneliti melakukan pendesainan 

pembelajaran yang dikembangkan. Produk yang dihasilkan dinamakan prototype 

satu.  

 

2. Tahap formative evaluation 

Pada tahap ini dilaksanakan tahap-tahap sebagai berikut: (1) self evaluation 

(evaluasi diri). Pada tahap ini dilakukan penilaian diri sendiri terhadap hasil 

pengembangan pembelajaran; (2) expert review (uji ahli). Hasil desain pada 
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prototype 1 yang dikembangkan atas dasar self evaluation (evaluasi diri) 

diberikan kepada ahli. Saran-saran dari ahli digunakan untuk merevisi desain 

pengembangan pembelajaran; (3) one to one (uji coba perorangan). Pada tahap 

ini dilakukan ujicoba kepada beberapa orang siswa untuk hasil prototype 1. 

Hasil validasi dan saran serta hasil uji coba yang diperoleh pada tahap ini 

dijadikan bahan untuk merevisi hasil prototype 1. Hasil revisi dinamakan 

prototype 2; (4) small group (uji coba kelompok kecil). Prototype 2 diujikan 

pada kelompok kecil yang terdiri 5 siswa, kemudian hasilnya akan direvisi dan 

diperbaiki lagi dan hasil revisinya dinamakan prototype 3; dan (5) field test (uji 

lapangan). Prototype diujikan pada objek penelitian dan hasilnya diharapkan 

memenuhi kriteria kualitas. Adapun alur desain penelitian pengembangan yang 

dikembangkan oleh Akker sebagai berikut: 

s 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema Prosedur Penelitian 

 

C. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen  

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis instrumen, 

yaitu nontes dan tes. Instrumen – instrumen tersebut akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

Preliminary 
Self 

Efaluatiaon 

Expert Review 

One To One 

Small 

Group 

Field 

Test 
revisi 

revisi revisi 
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1.1 Instrumen Nontes 

Instrumen nontes ini terdiri dari beberapa bentuk yang disesuaikan dengan 

langkah – langkah dalam penelitian pengembangan. Terdapat dua jenis 

instrumen nontes yang digunakan yaitu pedoman wawancara dan angket. 

Pedoman wawancara digunakan saat studi pendahuluan, untuk mengetahui 

kondisi awal siswa dan pemakaian bahan ajar di sekolah. Instrumen yang kedua, 

yaitu angket digunakan pada beberapa tahapan penelitian. Beberapa jenis angket 

dan fungsinya dijelaskan sebagai berikut: 

a. Angket Validasi Silabus dan RPP 

Instrumen untuk memvalidasi silabus dan RPP diserahkan kepada Guru SMA N 

7 Bandar Lampung. Instrumen yang diberikan berupa skala likert dengan empat 

pilihan jawaban yaitu 1 (tidak baik); 2 (cukup baik); 3 (baik); 4 (sangat baik), 

serta dilengkapi dengan komentar dan saran dari Guru. Kriteria yang menjadi 

penilaian dari angket validasi silabus adalah: (1) Aspek kelayakan isi, meliputi 

kesesuaian silabus dengan KD dan indikator, kegiatan pembelajaran dirancang 

berdasarkan penemuan terbimbing; (2) Aspek kelayakan bahasa, meliputi 

penggunaan bahasa sesuai dengan EYD, kesederhanaan struktur kalimat; serta 

(3) Aspek kelayakan waktu, meliputi kesesuaian pemilihan alokasi waktu 

didasarkan pada KD dan alokasi waktu persemeter. Tujuan pemberian skala ini 

adalah menilai kesesuaian isi silabus dengan pembelajaran penemuan 

terbimbing. 

 

Kriteria penilaian angket validasi RPP adalah: (1) Aspek kelayakan tujuan, 

meliputi kesesuaian RPP dengan kompetensi dasar (KD), ketepatan penjabaran 

kompetensi dasar (KD) ke dalam indikator; (2) Aspek kelayakan isi, meliputi 
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sistematika penyusunn RPP, skenario pembelajaran yang dirancang berdasarkan 

penemuan terbimbing; (3) Aspek kelayakan bahasa, meliputi penggunaan bahasa 

sesuai dengan EYD, komunikatif dan kesederhanaan struktur kalimat; serta (4) 

Aspek kelayakan waktu, meliputi kesesuaian pemilihan alokasi waktu 

didasarkan pada KD. Tujuan pemberian skala ini adalah menilai kesesuaian isi 

RPP dengan pembelajaran penemuan terbimbing. 

 

b. Angket Validasi LKPD 

Instrumen untuk memvalidasi LKPD diserahkan kepada ahli materi dan ahli 

media. Instrumen yang diberikan berupa skala likert dengan empat pilihan 

jawaban yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang (K), Sangat Kurang (K), serta 

dilengkapi dengan komentar dan saran dari para ahli. Kriteria yang menjadi 

penilaian dari ahli materi adalah: (1) Aspek kelayakan isi, meliputi kesesuaian 

materi dengan KD, keakuratan materi, keberadaan modul dalam mendorong 

keinginan siswa; (2) Aspek kelayakan penyajian, meliputi teknik penyajian, 

kelengkapan penyajian, penyajian pembelajaran, koherensi dan keruntutan 

proses berpikir; serta (3) Aspek penilaian strategi pembelajaran penemuan 

terbimbing. Tujuan pemberian skala ini adalah menilai kesesuaian isi LKPD 

dengan strategi pembelajaran penemuan terbimbing dan kemampuan berpikir 

kritis matematis.  

Kriteria penilaian oleh ahli media adalah: (1) Aspek kelayakan kegrafikan, 

meliputi desain isi LKPD; serta (2) Aspek kelayakan bahasa, meliputi kelugasan, 

komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan perkembangan siswa, 

kesesuaian dengan kaidah bahasa, penggunaan istilah dan simbol. Pemberian 
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skala ini bertujuan untuk menilai tampilan LKPD dan kesesuaian antara desain 

yang digunakan dan isi LKPD.   

 

c. Angket Uji Coba LKPD 

Instrumen angket ini diberikan kepada siswa yang menjadi subjek uji coba 

LKPD, untuk mengetahui bagaimana keterbacaan, ketertarikan siswa, dan 

tanggapannya terhadap LKPD. Instrumen yang diberikan berupa pernyataan 

skala likert dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), 

Kurang (K), Sangat Kurang (K).  

d. Angket Self Efficacy 

Skala self efficacy pada penelitian ini mengukur empat aspek, yaitu pencapaian 

kinerja berdasarkan pengalaman, pengalaman orang lain, persuasi verbal, dan 

indeks psikologi. Angket self efficacy yang digunakan adalah angket berupa 

checklist  (daftar cek). Pengukuran skor untuk pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan dilakukan menggunakan skala likert dengan skala 4. Skala self 

efficacy ditunjukkan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Skala Self Efficacy 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Skala Nilai Skala Nilai 

Selalu (SL) 4 Selalu (SL) 1 

Sering (SR) 3 Sering (SR) 2 

Jarang (JR) 2 Jarang (JR) 3 

Tidak Pernah (TP) 1 Tidak Pernah (TP) 4 

 

Indikator kemampuan self efficacy ditunjukkan pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Aspek Penilaian Self efficacy 

No ASPEK DESKRIPSI INDIKATOR 

1 Pencapaian 

Kinerja 

Indikator 

kemampuan yang 

didasarkan kinerja 

pengalaman 

sebelumnya 

1. Pandangan siswa terhadap 

kemampuan matematika yang 

dimilikinya. 

2. Pandangan siswa tentang 

keterampilan matematika 

2 Pengalaman 

Orang Lain 

Bukti yang 

didasarkan pada 

kompetensi dan 

perbandingan 

1. Kemampuan siswa membandingkan 

kemampuan matematikanya dengan 

orang lain 

2. Pandangan siswa tentang kemampuan 

matematika yang dimiliki oleh dirinya 

dan orang lain 

3 Persuasi 

Verbal  

Mengacu pada 

umpan balik 

langsung atau kata-

kata guru atau orang 

yang lebih dewasa 

1. Kemampuan siswa memahami makna 

kalimat matematis dalam  soal-soal 

berpikir kreatif matematis 

4 Indeks 

Psikologis 

Penilaian terhadap 

kemampuan, 

kelebihan, dan 

kelemahan tenatng 

suatu tugas atau 

pekerjaan 

1. Pandangannya siswa tentang 

kemampuan matematika yang 

dimilikinya 

2. Pandangan tentang kelemahan dan 

kelebihan yang dimiliki siswa pada 

matematika 

(Diambil dari Noer, 2012) 

Sebelum digunakan pada uji lapangan, skala self efficacy ini divalidasi oleh ahli, 

yaitu Mirra Septia Veranika, M.Psi., Psikolog. Beliau adalah counselor di 

Sekolah Darma Bangsa. Tujuan dari validasi ini adalah melihat kesesuaian isi 

dengan indikator dan tujuan pembuatan skala. Kriteria yang menjadi penilaian 

dari ahli adalah: (1) Keterkaitan indikator dengan tujuan; (2) Kesesuaian 

pernyataan dengan indikator yang diukur; (3) Kesesuaian antara pernyataan 

dengan tujuan; serta (4) Penggunaan bahasa yang baik dan benar. Berdasarkan 

penilaian tiap kriteria tersebut, skala self efficacy telah memenuhi kriteria baik 

dan dinyatakan layak untuk digunakan pada uji lapangan. Secara lengkap, kisi-

kisi dan instrumen skala self efficacy dapat dilihat pada Lampiran B.4 halaman 

138 dan B.5 halaman 141. 
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Setelah dilakukan validasi, skala tersebut diujicobakan untuk mengetahui 

reliabilitas dan validitas secara empiris. Uji coba dilakukan pada siswa kelas XI 

dengan 33 responden. Proses perhitungan menggunakan Microsoft Excel. Hasil 

perhitungan validitas butir pernyataan dapat dilihat pada Tabel 3.3, sedangkan 

data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.11 halaman 163. 

Tabel 3.3 Hasil Uji Coba Validitas Skala Self Efficacy Siswa 

No. 

Pernyataan 
rxy Kriteria  

No. 

Pernyataan 
rxy Kriteria 

1 0,554 Valid  16 0,496 Valid 

2 0,534 Valid  17 0,250 Tidak Valid 

3 0,470 Valid  18 0,400 Valid 

4 0,507 Valid  19 0,706 Valid 

5 0,428 Valid  20 0,294 Tidak Valid 

6 0,362 Valid  21 0,592 Valid 

7 0,445 Valid  22 0,317 Tidak Valid 

8 0,447 Valid  23 0,478 Valid 

9 0,122 Tidak Valid  24 0,580 Valid 

10 0,315 Tidak Valid  35 0,664 Valid 

11 0,510 Valid  26 0,573 Valid 

12 0,614 Valid  27 0,518 Valid 

13 0,364 Valid  28 0,540 Valid 

14 0,385 Valid  29 0,370 Valid 

15 0,368 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas, terdapat 24 butir pernyataan dengan indeks 

konsistensi internal lebih dari 0,355, dengan membuang 5 butir pernyataan 

nomor 9, 10, 17, 20, dan 22, dari 29 butir pernyataan yang diujicobakan. Dari 

hasil perhitungan (Lampiran C.12 halaman 167) menunjukkan bahwa angket 

tersebut memiliki indeks reliabilitas sebesar 0,859, dengan demikian angket 

tersebut memenuhi kriteria angket yang layak digunakan untuk mengambil data. 

Maka dapat disimpulkan, terdapat 24 butir pernyataan yang dapat digunakan. 

 

1.2 Instrumen Tes 

Instrumen ini berupa tes kemampuan berpikir kritis matematis. Tes ini diberikan 

secara individual dan bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
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matematis. Penilaian hasil tes dilakukan sesuai dengan pedoman penilaian yang 

dimodifikasi dari Facione (Ismanuza, 2013: 375) yaitu: 

Tabel 3.4 Pedoman Pensekoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

No 

Indikator 

Berpikir 

kritis 

Matematis 

Respon Peserta Didik Terhadap Soal Skor  

1 Interpretasi 

Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan 0 

Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tidak 

tepat 
1 

Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau yang 

ditanyakan saja dengan tepat 
2 

Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat tetapi kurang 

lengkap 
3 

Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan 

tepat dan lengkap 4 

2 Analisis 

Tidak membuat model matematika dari soal yang diberikan 0 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan tetapi 

tidak tepat 
1 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

dengan tepat tanpa memberi penjelasan 
2 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam penjelasan 
3 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

dengan tepat dan memberi penjelasan yang benar dan 

lengkap 

4 

3 Evaluasi 

Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal  0 

Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap 

dalam menyelesaikan soal 1 

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 

soal, tetapi tidak lengkap atau sebaliknya 
2 

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 

soal, lengkap tetap melakukan kesalahan dalam perhitungan 

atau penjelasan 

3 

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 

soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan atau 

penjelasan 

4 

    4 Inferensi 

Tidak membuat kesimpulan 0 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai 

dengan konteks soal 
1 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun 

disesuaikan dengan konteks soal 
2 

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks 

tetapi tidak lengkap 3 

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks 

soal dan lengkap 
4 

                (Diambil dari Ismanuza, 2013) 
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Sebelum diberikan di awal dan akhir pembelajaran, instrumen ini diujicobakan 

terlebih dulu pada kelas lain yang telah menempuh materi untuk mengetahui 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Uji – uji 

tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

a. Uji Validitas  

Pengujian validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen 

dengan materi yang telah diajarkan. Secara teknis pengujian validitas isi dapat 

dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen atau matrik pengembang 

instrumen. Dalam kisi-kisi itu terdapat variabel yang akan diteliti, indikator 

sebagai tolak ukur dengan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang 

telah dijabarkan dalam indikator. Pada setiap instrumen non tes terdapat butir-

butir (item) pertanyaan atau pernyataan. Untuk menguji validitas  butir-butir 

instrumen lebih lanjut, maka setelah dikonsultasikan dengan guru sejawat yang 

mengajar matematika, guru tersebut mengetahui dengan benar kurikulum SMA, 

kemudian diuji cobakan dan dianalisis (Sugiyono, 2011: 182-183). 

Suatu instrumen penelitian dikatakan valid jika: 

1. Jika koefisien kolerasi product moment >        (          jumlah 

sampel.  

2. Nilai Sig.    

Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas menggunakan teknik 

kolerasi product moment adalah: 

          

  

     2222  







YYnXXn

YXXYn
rxy
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Keterangan: 

rxy : validitas untuk butir ke-i 

n : Jumlah responden 

X : Skor variabel (jawaban responden) 

Y : Skor total variabel untuk responden  (Siregar, 2011: 164). 

 

Tabel 3.5. menyajikan hasil validitas instrumen tes berpikir kritis matematis. 

Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran C.1 halaman 143. 

Tabel 3.5 Validitas Instrumen Tes Berpikir Kritis Matematis 

Nomor Soal rtabel rxy Keterangan 

1 0,444 0,356 Tidak Valid 

2 0,444 0,804 Valid 

3 0,444 0,614 Valid 

4 0,444 0,635 Valid 

5 0,444 0,621 Valid 

 

 

b. Tingkat Kesukaran 

Instrumen yang baik adalah instrumen yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 

sukar. Instrumen yang terlalu mudah tidak akan merangsang siswa untuk 

mempertinggi usahanya dalam memecahkan masalah. Sebaliknya soal yang 

terlalu sukar akan menyebabkan siswa putus asa dan tidak mempunyai semangat 

untuk mencoba lagi, karena diluar jangkauannya (Arikunto, 2009: 207).  Untuk 

menentukan tingkat kesukaran item instrumen penelitian dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

                  = 
   

     
 

Keterangan: 

     =  Tingkat kesukaran butir i  

    =  Jumlah skor butir i yang dijawab oleh testee 

     =  Skor maksimum 

   =  Jumlah testee
 
 (Rasyid, 2007: 225) 
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Selanjutnya penafsiran atas tingkat kesukaran butir tes digunakan kriteria 

menurut Thorndike (Sudijono, 2011) sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Tes 

Besar P Interprestasi 

P ≤ 0,29 

      0,30 ≤ P ≤ 0,70 

P   0,71 

Terlalu Sukar 

Cukup (Sedang) 

Terlalu Mudah 

  

Kriteria soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal dengan interpretasi 

sedang, yaitu memiliki nilai tingkat kesukaran 0,30 ≤ P ≤ 0,70. Hasil 

perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal disajikan pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Tingkat Kesukaran Butir Soal 

No. Butir Soal Indeks TK Interpretasi 

1 0,145 Sulit 

2 0,436 Cukup 

3 0,509 Cukup  

4 0,500 Cukup 

5 0,390 Cukup 

 

Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran butir tes (0,30 ≤ P ≤ 0,70). Hasil 

perhitungan tingkat kesukaran butir tes menunjukkan bahwa ada 1 butir soal tes 

dengan tingkat kesukaran kurang dari indeks kriteria yaitu butir soal nomor 1, 

sehingga nomor 1 tidak dapat digunakan. Hasil perhitungan tingkat kesukaran 

butir soal dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 147. 

 

c. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda instrumen adalah tingkat kemampuan instrumen untuk 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah. Cara menganalisis tes uraian diberikan oleh Arikunto 

(2011: 213) sebagai berikut: 
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Keterangan: 

  = Daya Pembeda 

   = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

   = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 

   = Banyak peserta didik kelas atas 

   = Banyak peserta didik kelas bawah 

   = Proporsi kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

   = Proporsi kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 

 

Tabel 3.8 Interprestasi Nilai Daya pembeda 

Besar P Interprestasi 

    0,20 

             0,21≤ p ≤ 0,40 

     0,41≤ p ≤ 0,70 

p   0,71 

                   Jelek 

                   Cukup 

Baik 

Baik Sekali 

         Suryanto (2011: 527) 

 

Kriteria soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal dengan interpretasi 

sedang, yaitu memiliki nilai tingkat kesukaran 0,21 ≤ P ≤ 0,70. Hasil 

perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal disajikan pada Tabel 3.9. 

Tabel 3.9 Daya Pembeda Butir Soal 

No. Butir Soal Nilai P Interpretasi 

1 0,04 Jelek 

2 0,36 Cukup 

3 0,32 Cukup 

4 0,38 Cukup 

5 0,25 Cukup 

 

Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran butir tes (0,21 ≤ P ≤ 0,70). Hasil 

perhitungan daya beda butir tes menunjukkan bahwa ada 1 butir soal tes yang 

daya bedanya kurang dari indeks kriteria dengan hasil daya beda 0,03, yaitu 
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butir soal nomor 1, sehingga nomor 1 tidak dapat digunakan. Hasil perhitungan 

daya pembeda butir soal dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 145. 

 

d. Menentukan Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 

Perhitungan untuk mencari nilai reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat 

Arikunto (2008: 109) yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas 

dapat digunakan rumus Alpha, yaitu: 

 

      =  
 

   
     

   
 

   
  

Keterangan: 

n  = jumlah sampel 

k = jumlah butir pertanyaan 

  
   = varians total 

  
   = jumlah butir pertanyaan 

     = koefisien reliabilitas instrumen 

 

Rumus untuk menentukan nilai varians dari skor total dan varians setiap butir 

soal: 

    
 
 =    

     
     

        
  

  
   

   
  

      
 

 

 
   

Rumus untuk menentukan nilai variansi total  

  
   

    
      

 

 
   

Keterangan: 

X  = nilai skor yang dipilih 

N  = banyaknya item soal 

 



 

47 
 

Dalam pemberian interprestasi terhadap koefisien reliabilitas tes pada umumnya 

digunakan patokan sebagai berikut : 

1. Apabila     sama dengan atau lebih besar dari pada 0,7 berarti tes hasil 

belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki 

reliabilitas yang tinggi (reliabel). 

2. Apabila     lebih kecil dari pada 0,7 berarti tes hasil belajar yang sedang 

diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-

reliabel) (Sudijono, 2011: 208-210). 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen berpikir kritis, diperoleh nilai 

koefisien reliabilitas sebesar 0,8. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang 

diujicobakan memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil perhitungan reliabilitas uji 

coba instrumen dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 144. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan 

reliabilitas, dari 5 soal yang diujikan terdapat 1 soal yang tidak bisa digunakan, 

yaitu soal nomor 1. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal yang layak digunakan 

seluruhnya berjumlah 4 soal, yaitu soal nomor 2, 3, 4, dan 5. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kualitatif dan kuantitatif, hal ini 

didasarkan pada data-data yang diperoleh berupa data kualitatif dan kuantitatif 

sebagai berikut: 
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1. Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari data hasil wawancara pada tahap preliminary, hasil 

review berbagai jurnal penelitian yang relevan, dan hasil penelaahan buku teks 

matematika kelas X SMA kurikulum 2013. Data ini digunakan sebagai acuan 

untuk menyusun silabus, RPP, dan LKPD pembelajaran.  

 

Data hasil pemberian angket yang diperoleh pada tahap validasi silabus, RPP, 

dan LKPD dianalisis secara deksriptif kualitatif. Pada tahap validasi silabus, 

RPP, dan LKPD diperoleh data berupa saran dan komentar ahli, yang digunakan 

sebagai panduan untuk memperbaiki silabus, RPP, dan LKPD. Analisis data 

hasil angket respon guru dan tingkat keterbacaan dan ketertarikan siswa juga 

dilakukan secara deskriptif kualitatif. 

 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari angket self efficacy dan tes kemampuan berpikir 

kritis matematis. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

memberikan angket self efficacy dan tes kemampuan berpikir kritis matematis 

sebelum pembelajaran (pretest) dan setelah pembelajaran (posttest) pada kelas 

eksperimen dan kontrol. Data yang diperoleh dari pretest dan postest dianalisis 

menggunakan uji statistik induktif.  Sebelum melakukan analisis uji statistik 

perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan homogenitas. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sebaran data responden 

berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2010). Uji normalitas ini 

menggunakan bantuan program SPSS, dengan membaca nilai Signifikansi 



 

49 
 

menggunakan rumus Shapiro-Wilk, dengan mengambil taraf signifikansi 5%. 

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:  

 Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, berdistribusi tidak normal.  

 Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, berdistribusi normal.  

 

Hasil perhitungan uji normalitas data pretest dan posttest, untuk menguji 

kemampuan berpikir kritis matematis dan self efficacy siswa. Dua hal tersebut 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis  

Data uji normalitas diperoleh dari hasil pretest dan hasil posttest kelas X.4 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X.3 sebagai kelas kontrol. Berikut hasil uji 

normalitas sebaran data pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. 

Tabel 3.10 Hasil Uji Normalitas 

Data Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan 

Pretest 

kelas eksperimen 

0,065 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal  

Posttest 

kelas eksperimen 

0,061 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal 

Pretest 

kelas kontrol 

0,071 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal 

Posttest 

kelas kontrol 

0,082 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal 

 

Hasil uji normalitas sebaran data pretest kelas eksperimen diketahui bahwa data 

tersebut memiliki Signifikansi = 0,065 > 0,05. Maka disimpulkan bahwa data 

pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil perhitungan normalitas 

sebaran data posttest kelas eksperimen diketahui bahwa data tersebut memiliki 

Signifikansi = 0,061 > 0,05. Maka disimpulkan bahwa data posttest kelas 

eksperimen berdistribusi normal. 
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Hasil uji normalitas sebaran data pretest kelas kontrol diketahui bahwa data 

tersebut memiliki Signifikansi = 0,071 > 0,05. Maka disimpulkan bahwa data 

pretest kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil perhitungan normalitas sebaran 

data posttest kelas kontrol diketahui bahwa data tersebut memiliki Signifikansi = 

0,082 > 0,05. Maka disimpulkan bahwa data posttest kelas kontrol berdistribusi 

normal. 

 

2. Self Efficacy 

Data uji normalitas diperoleh dari hasil pretest dan hasil posttest kelas X.4 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X.3 sebagai kelas kontrol. Berikut hasil uji 

normalitas sebaran data pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. 

Tabel 3.11 Hasil Uji Normalitas 

Data Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan 

Pretest 

kelas eksperimen 

0,172 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal  

Posttest 

kelas eksperimen 

0,131 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal 

Pretest 

kelas kontrol 

0,091 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal 

Posttest 

kelas kontrol 

0,067 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal 

 

Hasil uji normalitas sebaran data pretest kelas eksperimen diketahui bahwa data 

tersebut memiliki Signifikansi = 0,172 > 0,05. Maka disimpulkan bahwa data 

pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil perhitungan normalitas 

sebaran data posttest kelas eksperimen diketahui bahwa data tersebut memiliki 

Signifikansi = 0,131 > 0,05. Maka disimpulkan bahwa data posttest kelas 

eksperimen berdistribusi normal. 
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Hasil uji normalitas sebaran data pretest kelas kontrol diketahui bahwa data 

tersebut memiliki Signifikansi = 0,091 > 0,05. Maka disimpulkan bahwa data 

pretest kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil perhitungan normalitas sebaran 

data posttest kelas kontrol diketahui bahwa data tersebut memiliki Signifikansi = 

0,067 > 0,05. Maka disimpulkan bahwa data posttest kelas kontrol berdistribusi 

normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok responden 

berasal dari populasi yang sama atau tidak. (Sugiyono, 2010). Dengan 

menggunakan SPSS, peneliti dapat melakukan perhitungan test of homogenity of 

variance melalui menu (tool) (analyze-compare means-one way anova). Uji 

homogenitas ini menggunakan statistik uji Levene, dengan mengambil taraf 

signifikansi 5%. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:  

 Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, data berasal dari populasi yang 

mempunyai varians tidak homogen.  

 Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05,  data berasal dari populasi yang 

mempunyai varians homogen.  

 

Hasil perhitungan uji homogenitas data pretest dan posttest, untuk menguji 

kemampuan berpikir kritis matematis dan self efficacy siswa. Dua hal tersebut 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

 



 

52 
 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis  

Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian dilakukan uji homogenitas. Berikut 

hasil uji homogenitas varian data pretest dan posttest pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol dibantu program SPSS. 

Tabel 3.12 Hasil Uji Homogenitas 

Data Sig. Keterangan 

Pretest 0,611 Sig. > 0,05 = homogen 

Posttest 0,992 Sig. > 0,05 = homogen 

 

Hasil uji homogenitas data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol diketahui 

bahwa data tersebut memiliki Signifikansi = 0,611 > 0,05. Maka disimpulkan 

bahwa data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang 

homogen. Hasil perhitungan homogenitas data posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diketahui bahwa data tersebut memiliki Signifikansi = 0,992 > 

0,05. Maka disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki varians yang homogen. 

 

2. Self Efficacy 

Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian dilakukan uji homogenitas. Berikut 

hasil uji homogenitas varian data pretest dan posttest pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol dibantu program SPSS. 

Tabel 3.13 Hasil Uji Homogenitas 

Data Sig. Keterangan 

Pretest 0,216 Sig. > 0,05 = homogen 

Posttest 0,644 Sig. > 0,05 = homogen 

 

Hasil uji homogenitas data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol diketahui 

bahwa data tersebut memiliki Signifikansi = 0,216 > 0,05. Maka disimpulkan 

bahwa data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang 



 

53 
 

homogen. Hasil perhitungan homogenitas data posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diketahui bahwa data tersebut memiliki Signifikansi = 0,644 > 

0,05. Maka disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki varians yang homogen. 

 

Setelah data memenuhi uji normalitas dan uji homogenitas, maka analisis yang 

digunakan adalah  uji t (t test) dengan bantuan SPSS. Hipotesis penelitian dapat 

diterangkan secara rinci sebagai berikut:  

a. Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Rumusan hipotesis untuk uji hipotesis kemampuan berpikir kritis matematis 

adalah: 

H0: Tidak ada perbedaan rata-rata skor antara kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran penemuan terbimbing 

dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

H1: Ada perbedaan rata-rata skor antara kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran penemuan terbimbing dengan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

 

Kriteria Uji: 

H0 diterima apabila Sig. > 0,05 artinya tidak ada perbedaan rata-rata skor antara 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

penemuan terbimbing dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 
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H1 diterima apabila Sig. < 0,05 artinya ada perbedaan rata-rata skor antara 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

penemuan terbimbing dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. (Budiyono, 2009) 

 

b. Uji Hipotesis Self Efficacy Siswa 

Rumusan hipotesis untuk uji hipotesis self efficacy siswa adalah: 

H0: Tidak ada perbedaan rata-rata skor antara self efficacy siswa yang mengikuti 

pembelajaran penemuan terbimbing dengan self efficacy siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

H1: Ada perbedaan rata-rata skor antara self efficacy siswa yang mengikuti 

pembelajaran penemuan terbimbing dengan self efficacy siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

Kriteria Uji: 

H0 diterima apabila Sig. > 0,05 artinya tidak ada perbedaan rata-rata skor antara 

self efficacy siswa yang mengikuti pembelajaran penemuan terbimbing dengan 

self efficacy siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

H1 diterima apabila Sig. < 0,05 artinya ada perbedaan rata-rata skor antara self 

efficacy siswa yang mengikuti pembelajaran penemuan terbimbing dengan self 

efficacy siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. (Budiyono, 2009) 

 

Untuk melihat peningkatan dan kategori efektivitas kemampuan berpikir kritis 

matematis dan self efficacy siswa, digunakan selisih (N-Gain) pretest dan postest 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu: 
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Keterangan: 

g : N-Gain 

Spost : Skor Posttest 

Spre : Skor Pretest 

Smaks : S Maksimum 

  

Hasil perhitungan N-Gain diinterpretasikan dengan menggunakan klarifikasi 

Hake (Archambult, 2008). Tingkat efektivitas berdasarakan rata-rata nilai N-

Gain dapat dilihat pada Tabel 3.14: 

Tabel 3.14 Nilai rata-rata N-Gain dan klasifikasinya 

Rata-rata N-Gain Klasifikasi Tingkat Efektivitas 

g ≥ 0,70 Tinggi Efektif 

0,3 < g ≤ 0,70 Sedang Cukup Efektif 

g ≤ 0,3 Rendah Kurang Efektif 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan model pembelajaran penemuan terbimbing untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self efficacy siswa, 

diawali dari studi pendahuluan yang menunjukkan kebutuhan 

dikembangkannya pembelajaran penemuan terbimbing. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa silabus, RPP dan LKPD termasuk dalam kategori 

sangat baik. Hasil uji coba perorangan termasuk dalam kategori baik. Hasil 

uji coba kelompok kecil termasuk dalam kategori sangat baik dan telah layak 

digunakan. 

2. Pembelajaran penemuan terbimbing terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis dan self efficacy siswa, Hasil analisis 

deskriptif menunjukkan adanya peningkatan skor dan peningkatan ini 

termasuk dalam kategori cukup efektif.  

3. Temuan dari penelitian ini adalah kecerdasan sosial berpangaruh pada 

kemampuan intelektual anak, dan siswa tidak hanya membutuhkan 

bimbingan guru tetapi juga tutor sebaya. 

4. Kemampuan heterogen saat berdiskusi mendukung peningkatan self efficacy 

siswa. Ketika teman sebaya berhasil mengerjakan suatu tugas dengan baik, 

maka siswa tersebut akan memiliki penilaian terhadap kemampuan dirinya 
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sendiri, sehingga ketika siswa mengalami kegagalan akan dijadikan sebagai 

sebuah tantangan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian, ada beberapa hal yang perlu penulis 

sarankan, yaitu: 

1. Kepada Guru 

a. Proses pembelajaran dikelas sebaiknya menggunakan model pembelajaran 

penemuan terbimbing, sehingga siswa dapat aktif selama proses pembelajaran 

dan mereka tidak mengalami kejenuhan, serta kemampuan berpikir kritis 

matematis dan self efficacy siswa dapat meningkat. 

b. Membiasakan siswa untuk memiliki kepercayaan diri, sehingga ketika siswa 

mengalami kegagalan akan dijadikan sebagai sebuah tantangan. 

 

2. Kepada Peneliti 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian ini, dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut: 

a. Melakukan penelitian yang difokuskan pada tutor sebaya. 

b. Melakukan penelitian yang difokuskan pada kelas dengan kemampuan  

kecerdasan sosial dan kemampuan intelektual. 

c. Mempertimbangkan karakter siswa dalam menerapkan strategi pembelajaran 

yang tepat. 

d. Sebelum penelitian melakukan tes awal ke seluruh populasi untuk 

mengetahui standar deviasi, sehingga subyek penelitian dapat terpilih dengan 

tepat. 
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